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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik geologi dan
Article history: memperkirakan cadangan potensi marmer di Gunung Nakaela, Kecamatan
ﬁii?sizgfl:llé'()%z_'220°2255 Taniwel, Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku. Marmer di
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Published: 29-04-2025 dan temperatur tinggi. Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa

marmer memiliki warna dominan putih, keabu-abuan, hingga kekuningan,
serta komposisi mineral utama berupa kalsit dan karbonat. Terdapat pula
kandungan fosil mikro yang memperkuat indikasi asal-usul sedimen
karbonat. Berdasarkan estimasi luasan sekitar 1.200 hektar dan ketebalan rata-
rata lapisan marmer 50 meter, diperoleh cadangan geologi sebesar
12.496.000.000 ton. Kualitas dan tekstur marmer yang baik menjadikan daerah
ini berpotensi dikembangkan sebagai kawasan pertambangan marmer
berskala industri. Namun, potensi ini harus dikembangkan dengan
memperhatikan aspek lingkungan dan keberlanjutan, serta melibatkan
masyarakat adat setempat sebagai pemilik lahan ulayat. Rekomendasi
strategis diperlukan agar eksploitasi sumber daya ini seimbang antara
manfaat ekonomi dan perlindungan ekosistem lokal. Dengan pengelolaan
yang bijak, potensi marmer Gunung Nakaela dapat menjadi sumber daya
unggulan daerah.

Kata Kunci: Marmer, Cadangan Geologi, Taniwel.

ABSTRACT
This study aims to examine the geological characteristics and estimate the marble
reserve potential in Mount Nakaela, Taniwel District, West Seram Regency, Maluku
Province. The marble in this area is the result of metamorphosed limestone due to high
pressure and temperature. Field observations revealed marble colors ranging from
white, greyish to yellowish, with dominant mineral content of calcite and carbonate.
Microfossil fragments further support its origin from carbonate sediment. Based on an
estimated area of 1,200 hectares and an average marble thickness of 50 meters, the
® eological reserve is calculated to be approximately +2,496,000,000 tons. Its high
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PENDAHULUAN.

Marmer merupakan batuan
metamorf hasil dari proses metamorfisme
batugamping, proses metamorfisme yang
terjadi dipengaruhi oleh suhu dan tekanan
yang dapat menyebabkan perubahan pada
struktur, tekstur dan mineralogi pada
batugamping tersebut. Mineral utama
penyusun marmer adalah kalsit (CaCOs),
dolomit dan mineral lainnya, seperti mineral
lempung, mika, kuarsa, pirit, oksida besi, dan
grafit. Kalsit sebagai penyusun batu gamping
(protolith marmer) mengalami rekristalisasi
pada proses metamorfosa. Karakteristik
marmer dapat dipengaruhi oleh perbedaan
proses metamorfisme yang terjadi dan dapat
memberikan ciri khusus pada hasil
batuannya baik dari sifat fisik maupun
senyawa kimia.

Maluku merupakan salah satu
provinsi di Indonesia yang dikenal memiliki
kekayaan sumber daya alam yang melimpah,
tidak hanya dalam sektor kelautan dan
perikanan, tetapi juga dalam sektor
pertambangan dan mineral. Salah satu
potensi tambang yang mulai mendapat
perhatian di wilayah ini adalah marmer.
Marmer, sebagai batuan hasil metamorfisme
dari batu gamping (limestone), memiliki nilai
ekonomi tinggi karena kegunaannya yang
luas, terutama dalam industri konstruksi,
arsitektur, seni pahat, dan interior.
Keindahan corak serta kekuatan fisiknya
menjadikan marmer sebagai salah satu
komoditas non-logam yang bernilai tinggi di
pasar domestik maupun internasional.

Di antara wilayah-wilayah di
Indonesia yang memiliki cadangan marmer,
Maluku, khususnya Pulau Seram, mulai
menunjukkan potensi besar. Beberapa
kawasan yang telah diidentifikasi memiliki
kandungan marmer adalah Kecamatan
Taniwel di Kabupaten Seram Bagian Barat,
dengan titik-titik utama seperti Gunung
Nakaela, Gunung Lesiela (Kasieh), dan
Gunung Patola (Saweli). Kawasan-kawasan
ini memiliki karakteristik geologi yang
menunjang, yakni dominasi batuan karbonat
dan proses metamorfisme regional yang
membentuk marmer berkualitas  baik.

Berdasarkan hasil penelitian geologi, volume
cadangan marmer di wilayah ini
diperkirakan mencapai ratusan juta bahkan
miliaran ton, menjadikannya sebagai salah
satu potensi pertambangan marmer terbesar
di kawasan Indonesia Timur.

Potensi marmer di Maluku tidak
hanya dilihat dari sisi jumlah atau volume
cadangan, tetapi juga dari sisi kualitas dan
keragaman jenis. Beberapa sampel marmer
dari kawasan Gunung Nakaela dan
sekitarnya menunjukkan warna yang cerah
(putih keabu-abuan hingga kekuningan),
tekstur kristalin yang baik, dan kandungan
mineral kalsit yang tinggi. Semua ini
merupakan indikator bahwa marmer
tersebut cocok untuk keperluan bahan
bangunan dekoratif dan komersial. Selain
itu, keberadaan mineral opak seperti
magnetit atau pirit yang menyebar dalam
jumlah kecil bisa menjadi indikasi potensi
geologi yang lebih luas di kawasan tersebut.

Namun demikian, pengembangan
potensi marmer di Maluku tidak terlepas
dari berbagai tantangan. Salah satunya
adalah adanya konflik antara kepentingan
eksploitasi sumber daya alam dengan
keberadaan = masyarakat adat  yang
menempati wilayah tersebut secara turun-
temurun. Gunung Nakaela, misalnya, selain
dikenal sebagai kawasan kaya marmer, juga
dianggap sebagai tanah adat dan tempat
sakral oleh masyarakat Suku Nakaela.
Mereka menggantungkan hidup pada
ketersediaan air dari mata air di kawasan
pegunungan tersebut dan menolak adanya
aktivitas tambang karena khawatir akan
menimbulkan kerusakan lingkungan, seperti
hilangnya sumber air, erosi tanah, dan
gangguan ekosistem hutan.

Dalam konteks ini, pendekatan
pengelolaan sumber daya alam berbasis
keberlanjutan dan partisipatif menjadi sangat
penting.  Eksplorasi dan pemanfaatan
marmer di Maluku harus memperhatikan
prinsip-prinsip pelestarian lingkungan dan
menghormati hak-hak masyarakat adat.
Upaya eksplorasi harus diawali dengan studi
kelayakan yang melibatkan kajian sosial,
budaya, dan lingkungan secara
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komprehensif. Pemerintah daerah, investor,
dan masyarakat lokal perlu duduk bersama
dalam merancang kebijakan pertambangan
yang adil dan berwawasan lingkungan.

Dengan demikian, potensi marmer di
Maluku merupakan aset penting yang dapat
mendorong pembangunan ekonomi daerah
apabila dikelola secara bijak. Pemanfaatan
sumber daya ini harus menjadi bagian dari
strategi pembangunan berkelanjutan yang
tidak hanya mengejar keuntungan ekonomi
jangka pendek, tetapi juga memperhatikan
keadilan sosial dan kelestarian lingkungan
hidup di masa depan.

METODE PENELITIAN
Terdapat 4 (empat) metode dalam
penelitian ini :

a. Metode referensi/studi literature.
Metode ini merupakan tahap persiapan
meliputi :

1) Penyiapan peta - peta meliputi peta
topografi Kabupaten Seram Bagian
Barat skala 1: 100.000, peta geologi
lembar Ambon skala 1 : 250.000 dan
peta geologi lembar Masohi skala 1 :

250.000).
2) Alat dan bahan yang digunakan
meliputi palu geologi, kompas

geologi, GPS, larutan HCI, loupe,
pahat, kantong sampel, alat tulis,
meter dan camera.

3) Studi literatur atau pengumpulan
data sekunder yang berkaitan dengan
daerah penelitian (buku dan artikel -
artikel dari internet).

b. Metode penyelidikan lapangan.

Metode penyelidikan secara langsung di

lapangan meliputi pengamatan

morfologi dan pemetaan permukaan
terhadap bahan galian logam maupun

non logam yang tersingkap di

permukaan. Penyelidikan ini dilakukan

dengan cara mencari, mencatat dan
memplot penyebaran bahan galian pada
peta dasar dan mengambil conto sampel
yang tersingkap untuk dianalisa.

c. Metode analisis laboratorium.

Analisis laboratorium dilakukan di Pusat

Penelitian dan Pengembangan teknologi

Mineral dan Batubara (PPPTMB)

Bandung. Analisa yang dilakukan pada
sampel batuan dan tanah laterit meliputi
analisa petrografi batuan, analisa poles
batuan, analisa kimia batuan (AAS,
Tetrimetri dan Fire Assay).

d. Evaluasi dan analisis data.
Pada metode ini dilakukan beberapa
kegiatan yaitu kompilasi dan evaluasi
data primer dan sekunder, digitasi peta
(peta topografi dan peta geologi), analisis
hasil laboratorium.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Letak dan Luas.

Gunung Nakaela berada dalam
wilayah administrativ Negeri Taniwel

Kecamatan Taniwel, sedangkan Gunung
Lasiela berada dalam wilayah administrative
Negeri Kasieh Kecamatan Taniwel Timur
dan Gunung Patola berada dalam wilayah
administrativ. Negeri Saweli Kecamatan
Taniwel Timur Kabupaten Seram Bagian
Barat.

Secara astronomis Gunung Nakaela
(Negeri Taniwel) berada pada koordinat
2°562'0,54”S dan 128°28'39,6”E. (Gambar 1).

PETA ADMINISTRAS|
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o

Gambar 1. Peta Lokasi Gunung Nakaela.

Perhitungan Potensi.

Perhitungan cadangan marmer ini
masih Dbersifat perkiraan (possible) yang
dikaitkan dengan Interpretasi Penampang
Geologi, bentuk endapan di lapangan, berat
jenis rata - rata dan faktor kesalahan
(reduksi).

Hasil interpretasi bentuk endapan
dari Penampang Geologi adalah bentuk
kerucut sehingga perhitungan cadangannya
menggunakan rumus :

V =Lx1/3txBjxR
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Keterangan :
V = Volume/Isi

L = Luas alas

t = Tinggi
Bj = Berat Jenis
R = Reduksi

Volume Cadangan Perkiraan (possible)
Marmer Gunung Nakaela.

Perhitungan Isi atau  Volume
Cadangan Perkiraan (possible) Marmer
Gunung Nakaela (Negeri Taniwel) sebagai
berikut :

Luas alas =1.200 Ha atau 12.000.000. m2
Tinggi =780 m dpl.

Berat Jenis =1,6.

Reduksi =50 %.

Volume/isi cadangan perkiraan (possible)
Gunung Nakaela sebagai berikut :

V. =Lx1/3txBjxR

vV =12.000.000. m2x1/3 x 780 m dpl x 1,6
x 50%.

V = 2496.000.000 Ton (dua milyar empat
ratus sembilan puluh enam juta ton).

PENAMPANG GEOLOGI
SKALA 1:2

uuuuuuu

G. NAKAELA
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Gambar 2. Kontur dan Penampang Geologi
Gunung Nakaela (Negeri Taniwel).

Pembahasan.

Karakteristik marmer di wilayah
Taniwel secara mikroskopis yaitu dengan ciri
- ciri berwarna abu - abu, non foliasi, bentuk
butir anhedral - subhedral, dengan
komposisi batuan marmer terdiri atas kristal
kalsit, karbonat halus, fragmen fosil dan
kandungan mineral opak, berbentuk
granoblastik dan tekstur porfiroblastik, pada
beberapa tempat tampak hadir mineral opak.

Mineral opak adalah mineral yang
tidak tembus cahaya (tidak transparan atau
translusen) bahkan dalam irisan tipis di
bawah mikroskop petrografi cahaya biasa.

Biasanya memiliki warna gelap dan reflektif.
Contoh mineral opak yang sering ditemukan
dalam marmer dan batuan metamorf yaitu
Magnetit (Fe3O,), Hematit (Fe,O3), Ilmenit
(FeTiOs;), Pirit (FeS,) serta Sulfida dan oksida
logam berat lainnya. Ciri dan posisi Mineral
Opak dalam Marmer umumnya hadir dalam
bentuk butiran kecil, tersebar acak atau
mengikuti retakan dan foliasi batuan, dapat
mempengaruhi warna dan nilai estetika
marmer, terutama jika jumlahnya cukup
banyak (menimbulkan bercak atau noda
gelap), Di bawah mikroskop, mereka tidak
menunjukkan birefringence dan tampak
hitam atau sangat reflektif. Keberadaan
mineral opak di dalam marmer adalah hasil
dari proses geologis kompleks dan bisa
menjadi petunjuk tentang asal usul dan
kondisi metamorfisme batuan tersebut.
Dalam jumlah kecil, mineral opak bisa
menjadi bagian normal dari marmer.
Namun, dalam jumlah besar, keberadaannya
bisa mempengaruhi nilai komersial,
ketahanan batu, dan bahkan lingkungan saat
digunakan atau ditambang

Hasil analisis Geokimia komposisi
batuan dan mineral yang terkandung pada
marmer di Gunung Nakaela (Negeri
Taniwel) terdiri dari karbonat (48,94 %), kalsit
(38,57%), fragmen fosil (10,34%) dan mineral
bijih/opak (2,15%). Kandungan mineral dari
suatu batuan sangat dipengaruhi oleh
formasi geologi kawasan tersebut. Gunung
Lasiela (Kasieh) dan Gunung Patola (Negeri
Saweli) sayatan berwarna abu-abu terang
kekuningan klastik terpilah buruk, kemas
tertutup dengan butiran membundar-
menyudut tanggung, komposisi mineral
terdiri atas fragmen fosil dan setempat
ditemukan mineral opak yang tertanam
didalam masa dasar mikrospari kalsit dan
lumpur karbonat. Komposisi batugamping
ini terdiri dari karbonat 65,73 %, fragmen fosil
17,26%, mikrokristalin  kalsit 12,98%,
porositas 2,48% dan mineral opak 1,55%
sehingga diklasifikasikan sebagai Batuan
Batugamping Marmeran (Wackestone).

Kenampakkan megaskopis marmer
dan batugamping di Kecamatan Taniwel dan
Taniwel Timur secara umum adalah warna
abu - abu (Gunung Nakaela), putih
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kekuningan (Gunung Lasiela dan Gunung
Patola) massif, sangat kompak, permukaan
kadang - kadang dijumpai lapis dan fosil, di
beberapa tempat adanya stalagtit, stalagmig,
kekar dan pengotoran karena pelapukan dan
pelarutan, tanpa tanah penutup atau kadang
- kadang ketebalan tanah 2 - 20 cm, vegetasi
ditumbuhi oleh tumbuhan keras seperti kayu
gofasa, kayu lasi, beringin, durian, nanari
dan semak belukar dan rekahan diisi oleh
mineral kalsit. Di Gunung Lasiela kalsit
cukup melimpah dengan ukuran kristal -
ristal relative besar, sering disebut sebagai
batu kaca oleh masyarakat setempat.

Berdasarkan pola kontur yang
berkembang, penyebaran marmer dan
batugamping marmeran di Kecamatan

Taniwel dimulai dari Gunung Nakaela
menyebar ke barat Gunung Toisiwa hingga
Sungai Sapalewa, terus menyebar ke Selatan
ke Gunung Kueiye (pohon Lawang), Batu
Putih. Kemudia menyebar ke Timur yaitu
Gunung Kasieh yang terpotong Sesar Sungai
Wae Kaputih. Dari Gunung Lasiela di
belakang Negeri Hulung dan Negeri Kasieh
batugamping ini terus menyebar ke Timur
Sawely hingga Gunung Patola. Kemudian
menyebar ke Selatan Gunung Kauka dan
Gunung Kuti (Peta Geologi Lembar Ambon
Maluku, S. Tjokrosapoetra, dkk. 1993).
Perhitungan luas dan sebaran marmer dan
batugamping marmeran ini dilakukan pada
lokasi Gunung Nakaela 1.795 Ha (yang
berpotensi 1200 Ha.

Secara  geologis, Pulau Seram
merupakan jalur Busur Luar Banda yang
terletak pada pertemuan 3 (tiga) Lempeng
Besar yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng
Pasifik dan Lempeng Indo Australia. Akibat
pertemuan  lempeng-lempeng  tersebut
menghasilkan proses mineralisasi sehingga
memungkinkan terbentuknya bahan galian
logam maupun non logam di Pulau Seram.

Pembentukan marmer secara geologi
di Gunung Nakaela merupakan hasil dari
proses geologi yang panjang dan kompleks,
yang melibatkan transformasi batuan
karbonat melalui tekanan dan temperatur
tinggi dalam skala waktu geologi.

Marmer berasal dari batugamping
(limestone) atau dolomit yang mengalami

proses metamorfisme. Di Gunung Nakaela,
batuan induk berupa batugamping berumur
Mesozoikum hingga Tersier, terbentuk dari
pengendapan material kalsium karbonat di
lingkungan laut dangkal purba.
Batugamping tersebut kemudian mengalami
metamorfisme regional akibat aktivitas
tektonik, khususnya tumbukan lempeng
antara Lempeng Indo-Australia dan
Lempeng Pasifik yang memengaruhi
wilayah Maluku. Tekanan dan suhu tinggi
yang terjadi pada kedalaman tertentu
menyebabkan rekristalisasi mineral-mineral
karbonat, mengubah struktur dan tekstur
batugamping menjadi marmer.

Secara geologi, Gunung Nakaela
merupakan bagian dari kompleks batuan
metamorf dan karbonat yang telah
mengalami tekanan dan suhu cukup tinggi.
Proses-proses utama yang terjadi meliputi:

a. Rekristalisasi mineral karbonat (kalsit dan

dolomit).
Kristal-kristal kalsit kecil dari
batugamping menyatu dan membentuk
kristal-kristal yang lebih besar dengan
tekstur granoblastik (butiran granular
yang relatif seragam), khas marmer.

b. Pemurnian struktur batuan.

Proses metamorfisme menghilangkan
sebagian besar pori-pori dan fosil dari
batu gamping asli, menggantinya dengan
tekstur kristalin yang padat dan homogen.

c. Perubahan komposisi mineral minor.
Selain  kalsit, terkadang terbentuk
mineral-mineral aksesori seperti kuarsa,
mika, klorit, dan mineral opak (seperti
magnetit atau pirit) sebagai hasil dari
reaksi metamorfik antara karbonat dan
pengotor lainnya dalam batuan awal.

Karakteristik Geologi Lokal Gunung
Nakaela
a. Formasi Batuan Gunung Nakaela

termasuk dalam zona batuan karbonat
yang berasosiasi dengan formasi batuan
laut dangkal dan sedimen karbonatan.

b. Struktur Geologi : Daerah ini dipengaruhi
oleh struktur lipatan dan sesar akibat
tekanan tektonik yang intens dari sistem
geologi Banda Arc.

c. Jenis Marmer : Di Gunung Nakaela,
marmer memiliki warna putih keabu-
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abuan hingga kekuningan, dengan tekstur
halus hingga kasar, tergantung tingkat
metamorfisme lokal.

Gunung Nakaela memiliki bentang
alam pegunungan yang cukup tinggi dan
kompleks, serta berada pada jalur seismik
aktif. Keberadaan sesar dan tekanan
geotektonik di zona ini menciptakan kondisi
yang ideal untuk proses metamorfisme
jangka panjang. Proses-proses ini
berlangsung  selama  jutaan  tahun,
menjadikan kawasan tersebut sebagai zona
marmer metamorfik yang signifikan secara
ekonomi dan geoteknis.

Secara geologi, pembentukan marmer
di Gunung Nakaela merupakan hasil
metamorfisme regional terhadap batuan
karbonat (batugamping) yang terendapkan
di lingkungan laut dangkal pada zaman
purba. Pengaruh tekanan, suhu, dan
deformasi tektonik di kawasan tektonik aktif
Maluku telah mengubah batuan karbonat
menjadi  marmer  berkualitas  tinggi.
Keunikan  struktur  geologi, kualitas
kristalisasi, dan keterdapatan cadangan
dalam volume besar menjadikan Gunung
Nakaela sebagai salah satu daerah berpotensi
tinggi dalam pengembangan pertambangan
marmer di Indonesia, dengan tetap
memperhatikan aspek ekologis dan sosial-
budaya masyarakat setempat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
potensi yang tersedia maka dapat
disimpulkan bahwa yang sangat berpotensi
untuk  Pengembangan  Pertambangan
Marmer adalah lokasi Gunung Nakaela
(Negeri Taniwel) yang memiliki kandungan
karbonat (48,94%), kalsit (38,57%), fragmen
fosil (10,34%) dan mineral bijih/opak (2,15%)
dengan luasan 1.200 Ha dengan potensi
cadangan yang tersedia 2.496.000.000 Ton.

Untuk  Pengembangan kedepan
maka terdapat beberapa Saran
Pengembangan  Pertambangan Marmer

Berbasis Lingkungan sebagai berikut :

1. Penerapan Reklamasi dan Rehabilitasi
Lahan.
Setiap area bekas tambang marmer
sebaiknya segera direklamasi dengan

penanaman kembali vegetasi lokal,
pembuatan sistem drainase yang baik,
serta perataan lahan untuk mencegah
erosi dan longsor.

. Pengelolaan Limbah Tambang.

Limbah padat berupa serpihan batu dan
limbah cair dari proses pemotongan
marmer harus dikelola dengan baik.
Teknologi daur wulang limbah bisa
diterapkan untuk mengurangi dampak
terhadap tanah dan air.

. Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan.

Gunakan  peralatan dan  metode
penambangan yang minim kerusakan,
seperti wire saw (gergaji kawat) atau
teknik pemotongan dengan presisi tinggi
untuk mengurangi limbah dan debu.

. Evaluasi Dampak Lingkungan secara

Berkala.

Melakukan Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL) sebelum
eksplorasi dan penambangan, serta
menyusun RKL-RPL (Rencana
Pengelolaan dan Pemantauan

Lingkungan) secara berkesinambungan
dan transparan menjadi syarat mutlak.

. Zona Tambang Terbatas.

Menetapkan zona pertambangan yang
tidak mengganggu kawasan konservasi,
hutan lindung, sumber mata air, dan
pemukiman penduduk.

. Pelibatan Masyarakat Lokal.

Melibatkan masyarakat sekitar dalam
proses pengambilan keputusan dan
pengawasan tambang, serta memberikan
pelatihan  kerja untuk menciptakan
lapangan kerja yang ramah lingkungan.

. Konservasi Sumber Daya Air.

Menyediakan sistem pengelolaan air
tambang yang efisien agar tidak
mencemari sungai, sumur, dan irigasi
warga. Buat  penampungan  dan
pengolahan air limbah untuk keperluan
reuse.

. Pemantauan = Kualitas Udara dan
Kebisingan.
Pastikan penambangan tidak
menyebabkan pencemaran udara

berlebihan akibat debu atau suara mesin.
Alat pelindung bagi pekerja dan
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pemantauan rutin kualitas udara sangat
penting.

9. Diversifikasi Ekonomi Lokal.
Jangan hanya bergantung pada tambang
marmer; kembangkan juga sektor lain
seperti kerajinan marmer, pariwisata
geologi, atau pertanian terpadu sebagai
bentuk keberlanjutan ekonomi setelah
tambang ditutup.

10. Sertifikasi Green Mining.
Dorong perusahaan tambang untuk
mendapatkan sertifikasi “pertambangan
hijau” (green mining) sebagai bentuk
komitmen terhadap kelestarian
lingkungan dan tanggung jawab sosial.

11. Pemberdayaan Sumberdaya Lokal.
Secara sosial: pengelolaan pertambangan
harus sangat hati-hati, dengan
memperhatikan nilai-nilai adat dan
ekologi-kolaborasi dengan masyarakat,
izin adat.

Dibangun Industri Marmer Berbasis
Masyarakat di Negeri Taniwel sehingga
Produk yang dikeluarkan adalah produk
jadi, bukan bahan mentah atau setengah
jadi sehingga Upah Masyarakat Tidak
hanya sekedar UMR (Upah Minimum
Regional) serta mengembangkan
kreatifitas masyarakat, sebaiknya
pengelolaan yang dilakukan adalah
dengan Sistem Plasma dan perusahaan
besar sebagai payung.
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